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BAHASA PERSUASIF DALAM JUDUL BUKU ANAK-ANAK INDONESIA 
SEBAGAI UPAYA PEMBENTUK NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi bentuk ungkapan bahasa persuasif 
dalam judul buku anak-anak Indonesia sebagai upaya pembentuk nilai pendidikan 
karakter, (2) mendeskripsikan jenis kalimat yang terkandung dalam judul buku anak-
anak Indonesia sebagai upaya pembentuk nilai pendidikan karakter, (3) 
mengidentifikasi nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam judul buku anak-
anak Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif  kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat yang 
mengandung bahasa persuasif, jenis kalimat, dan nilai pendidikan karakter. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari toko buku Gramedia. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik simak dan catat. Penelitian  ini  menggunakan  teknik  
analisis  data yang  berupa  teknik  deskriptif kualitatif dengan metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan agih. Hasil penelitian 
ini menunjukkan 60 bentuk bahasa persuasif, jenis kalimat, dan nilai pendidikan 
karakter. Bentuk bahasa persuasif dalam judul buku anak-anak Indonesia terdiri dari 
lima bentuk bahasa persuasif yaitu  ajakan, perintah, meyakinkan, pertanyaan, dan 
menegaskan. Jenis kalimat dalam judul buku anak-anak Indonesia terdiri dari lima 
jenis kalimat yaitu kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat seru, dan 
kalimat sapaan. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam penelitian ini 
berjumlah sembilan nilai pendidikan karakter.  
  
Kata kunci: Persuasif, Judul Buku , Pendidikan Karakter 
 
Abstract 
The objectives of this study are: (1) to identify the form of persuasive language 
expression in Indonesian children's book titles as an effort to form the value of 
character education, (2) to describe the types of sentences contained in Indonesian 
children's book titles as an effort to form the value of character education, (3) 
identify the value of character education contained in the titles of children's books 
Indonesia. Type of research used is qualitative research. The data in this study are 
words or sentences that contain language and character classification of character 
education. Data collection techniques in this study using techniques refer to, and 
record. This research uses data analysis techniques in the form of qualitative 
descriptive techniques with data analysis methods used in this study is the method of 
padan and agih. The results of this study are (1) persuasive language form in 
children's book titles.Indonesia among others, persuasive form of invitation, 
command, convincing, question, and asserted.From the data analysis the researchers 
found 16 data in the form of invitation, 16 data form convincing, 13 form affirmation 
data, 9 question form data, and 6 form command data. (2) The type of sentence 
contained in Indonesian children's book titles consisting of 5 types of sentences such 
as news sentences, sentences, commands, exclamations, and sentences. (3) The value 
of character education contained in the book titles of Indonesian children. The 
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results of research find 9 forms of character education value which consists of 60 
data. 
 
Keywords: Persuasive, Book Title, Character Education Value  
 
1. PENDAHULUAN 
Buku cerita kini menjadi sumber untuk meneruskan perkembangan cerita dari satu 
generasi kegenerasi berikutnya. Buku juga dijadikan untuk mengembangkan sikap 
positif terhadap diri sendiri dan kebudayaan. Karakter cerita dalam buku anak-
anak pun sangatlah beragam, memiliki ciri khas tertentu setiap bukunya. Bahasa 
dalam judul buku anak sangat menarik minat pembaca. Selain bahasa, penulisan 
kalimat dalam buku cerita juga diperhatikan, sebab kalimat adalah unsur kesatuan 
yang paling kecil dalam bahasa (Razak, 1985:4). Dalam unsur kalimat terdapat 
jenis dan variasi kalimat untuk mencapai kata yang ingin diucapkan. Variasi tidak 
lain daripada menganekaragamkan bentuk-bentuk bahasa agar tetap terpelihara 
akan minat dan perhatian orang. Rahmat (2008:4), komunikasi persuasif dapat 
diartikan sebagai proses untuk mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang 
dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut dapat 
bertindak sebagaimana kehendaknya sendiri. 
Nida (2014) persuasif merupakan teknik yang terdapat dalam kegiatan 
komunikasi dimana terdapat upaya bagi komunikator untuk membujuk, 
mempengaruhi, mengubah sikap, pola pikir dan perilaku komunikan sehingga 
dapat tercapai sebuah tujuan dari komunikasi. Budiyanto (2014) dalam 
penelitiannya mendeskripsikan aspek persuasif dalam bahasa iklan partai politik. 
Aspek prsuasif bahasa iklan dapat dilihat dari penyajian isi. Persuasif adalah 
bahasa yang digunakan untuk meyakinkan dan mempengaruhi orang lain. 
Menurut Roekomy (dalam Triwardhani, 2005) persuasi merupakan usaha dalam 
mengubah sikap individu dengan cara memasukkan ide, pikiran, pendapat, dan 
fakta baru melalui pesan-pesan komunikatif. Bahasa persuasif tidak bersifat 
memaksa, semua itu muncul dengan adanya dorongan diri sendiri. Pendidikan 
karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kelulusan. 
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Nilai pendidikan karakter pada saat ini sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas diri anak bangsa. Samani dan Hariyanto (2013:45) 
mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikiran, raga, serta rasa dan karsa. 
Menurut Yahya (dalam Sayektiningsih 2017: 231) pendidikan karakter 
meliputi 4 (empat) jenis yaitu, pendidikan karakter berbasis religius, pendidikan 
karakter berbasis nilai budaya, pendidikan karakter berbasis lingkungan, dan 
pendidikan karakter berbasis lingkungan hidup. Kepmendiknas (2010: i-ii) 
mengemukakan hasil diskusi dan sarasehan tentang “Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa” menghasilkan “Kesepakatan Nasional Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” untuk berbagai wilayah Indonesia yang 
terdiri dari 18 nilai, yaitu (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disipin, (5) 
Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 
Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) 
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli 
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab. 
Bahasa persuasif dalam judul buku anak-anak Indonesia menarik untuk 
dijadikan kajian penelitian sehingga peneliti memilihnya. Menarik dari segi 
kalimatnya yang bersifat ajakan, menegaskan, perintah, pertanyaan, dan 
meyakinkan, selain itu jenis kalimatnya sangat beragam yang selaras digunakan 
dalam nilai pendidikan karakter.  Oleh karena itu, penelitian ini meneliti bahasa 
persuasif dalam judul buku anak-anak Indonesia sebagai upaya membentuk nilai 
pendidikan karakter.  
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Menurut Rohmadi dan Nasucha (2013:141) deskriptif kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data berbentuk lisan maupun tulisan, bukan data 
berupa angka. Data yang sudah diperoleh dianalisis kemudian disimpulkan. Data 
dalam penelitian ini berupa judul buku anak-anak Indonesia Gramedia Solo. 
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Sumber dalam penelitian ini berupa judul buku anak-anak Indonesia yang 
diperoleh dari toko buku Gramedia Solo. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Penelitian  ini  menggunakan  
teknik  analisis  yang  berupa  teknik  deskriptif  kualitatif. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan agih. Keabsahan dalam 
penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Bahasa persuasif dalam judul buku anak-anak dipaparkan dalam bentuk sajian 
data yang dideskripsikan. Proses analisis dalam menentukan bentuk bahasa 
persuasif dalam judul buku anak-anak didasarkan pada kesesuaian bentuk bahasa 
persuasif yang terdiri dari lima bentuk, jenis-jenis kalimat, dan untuk nilai 
pendidikan karakter terdiri dari sembilan nilai karakter bangsa. 
Penelitian  ini  data  dikelompokkan  berdasarkan bentuk ungkapan yang 
bersifat persuasif yang ada dalam judul buku anak-anak Indonesia yang meliputi 
empat bentuk bahasa persuasif. Rahmat (2008:4), menjelaskan komunikasi 
persuasif dapat diartikan sebagai proses untuk mempengaruhi pendapat, sikap dan 
tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang 
tersebut dapat bertindak sebagaimana kehendaknya sendiri. 
Tabel 1: Penggunaan Bentuk Bahasa Persuasif, Jenis Kalimat  dan  Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Judul Buku Anak-Anak Indonesia 
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5.  Halo, Semua! 
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Maret 5, 2018 
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3.1.1 Bentuk Bahasa Persuasif dalam Judul Buku Anak-Anak Indonesia 
3.1.1.1 Bentuk Bahasa Persuasif berupa Ajakan 
Salah satu bentuk bahasa persuasif ini adalah berupa ajakan. Ajakan 
berasal dari kata ajak yang mendapat imbuhan -kan yang berarti kata-kata 
atau perbuatan untuk mengajak, mengundang, untuk melakukan sesuatu 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia 2008:24). 
(1) Ensiklopedia Pertamaku : Ayo, Hidup Sehat    
(Fleurus, 12 Februari 2018) 
(2) Ensiklopedia Pertamaku : Ayo, Lindungi Bumi Kita  
(Fleurus, 12 Februari 2018) 
Seperti yang disampaikan dalam data (01) Ensiklopedia Pertamaku : 
Ayo, Hidup Sehat, menunjukkan ajakan untuk memulai hidup sehat sejak 
dini. (02) Ensiklopedia Pertamaku : Ayo, Lindungi Bumi Kita merupakan 
bentuk ajakan untuk melindungi bumi sebagaimana mestinya. 
3.1.1.2 Bentuk Bahasa Persuasif berupa Perintah 
Bentuk bahasa persuasif berupa perintah berfungsi untuk menyuruh 
orang yang ditandai dengan adanya tanda seru (!) untuk melakukan suatu 
tindakan. 
(3) Seri MOOPI : Lihatlah Kebunku      
(Gramedia Asri Media, 2 April 2018) 
 
(4) Robocar Poli : Waspadalah, Camp!    
(Roi Visual, 28 Augustus 2017) 
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Data (3) dan (4) merupakan kalimat yang tergolong dalam kalimat 
perintah. Kalimat ini termasuk dalam kalimat perintah karena memiliki 
persamaan yaitu penggunaan partikel –lah di akhir kalimat.  
3.1.1.3 Bentuk Bahasa Persuasif berupa Menegaskan 
Bentuk bahasa persuasif ketiga bersifat menegaskan. Menegaskan 
berasal dari kata dasar tegas yang berarti jelas, terang, benar, dan nyata 
(KBBI 2008:1325). 
(5)  Oh, Ternyata... Struktur Mata Itu Menakjubkan!   
(Akira Negi , 18 Desember  2017) 
Data (5) merupakan bentuk persuasif menegaskan. Kata Oh, Ternyata 
merupakan bentuk perasaan kaget dengan di tegaskan oleh kalimat 
selanjutnya yang di tandai dengan kata menakjubkan dan di akhiri dengan 
tanda seru sebagai penegas. 
3.1.1.4 Bentuk Bahasa Persuasif berupa Pertanyaan 
Menurut Chaer (2011:140) kata tanya adalah kata yang dihubungkan 
sebagai pembantu di dalam kalimat yang mnyatakan pertanyaan. 
(6)  IMC Little Scientist: Bagaimana Bentuk Bulan?   
(Elvina Lim Kusumo, 6 Desember 2017) 
Data (6) merupakan bentuk persuasif berupa pertanyaan. Dalam hal ini 
kata tanya yang digunakan kata tanya bagaimana. Pada data (6) IMC Little 
Scientist: Bagaimana Bentuk Bulan? Kata bagaimana digunakan di awal 
kalimat yang diikuti dengan tanda tanya di akhir kalimat untuk menanyakan 
keadaan bagaimana bentuk bulan. 
3.1.1.5 Bentuk Bahasa Persuasif Meyakinkan 
Bentuk bahasa meyakinkan merupakan kelompok kelima dari bentuk 
bahasa persuasif dari penelitian ini. Kata meyakinkan berasal dari kata 
dasar yang artinya percaya, sungguh-sungguh (KBBI 2008:1483). 
(7) Barbie: Kamu Bisa Menjadi Ilmuwan ( You Can   
Be a Scientist ) (Mattel, 12 Maret 2018) 
Data (7) merupakan bentuk  bahasa persuasif meyakinkan yang 
ditunjukkan pada kata bisa di setiap kalimat. Pada data (7), kata bisa 
diikuti dengan penggunaan kata ganti kamu. 
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3.1.2 Jenis-jenis Kalimat yang Terkandung dalam Judul Buku Anak-anak 
Indonesia 
Cook (dalam Tarigan, 2009:6), kalimat adalah satuan bahasa yang secara 
relatif dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola intonasi akhir dan terdiri 
dari klaus. Menurut  Finoza  (2001:  132)  kalimat  dibagi  menjadi  (1)  
kalimat  berita (deklaratif),  (2)  kalimat  tanya  (interogatif),  (3)  kalimat  
perintah  (imperatif),  (4) kalimat  seru  (eksklamatif).  Penelitian ini 
ditemukan ada lima jenis kalimat, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, kalimat 
perintah, kalimat seruan, dan kalimat sapaan. Adapun jenis-jenis kalimat 
dalam judul buku anak-anak Indonesia dikelompokkan sebagai berikut. 
3.1.2.1 Kalimat Perintah 
Ramlan  (2005:  40),  kalimat  perintah  dapat  dipilah  lagi  
menjadi  kalimat perintah  yang  sebenarnya,  kalimat  persilahan,  
kalimat  ajakan,  dan  kalimat larangan.  
1) Kalimat Perintah Sebenarnya 
 
(8) Seri MOOPI : Lihatlah Kebunku  
(Gramedia Asri Media, 2 April 2018) 
 
2) Kalimat Perintah Ajakan 
 
(9) Ensiklopedia Pertamaku : Ayo, Hidup Sehat  
(Fleurus, 12 Februari 2018) 
 
3) Kalimat Perintah Persilakan 
 
(10) Bip-Siap 86! Silakan Ngebut Bro! 
(Jenifevre, Sulpice, dan Cazenove, 26 Maret 2018) 
 
Data (8) Lihatlah Kebunku, menggunakan partikel –lah yang 
merupakan perintah untuk melihat kebun dan diikuti dengan 
penggunaan tanda seru (!) diakhir kalimat. Data (9) ditandai dengan 
adanya penggunaan kata ayo yang diikuti dengan tanda seru (!) pada 
akhir kalimat. Tanda seru yang ada dalam kalimat-kalimat di atas 
merupakan ciri khas dari kalimat perintah, kemudian kata ayo yang 
berupa ajakan. Adapun data (10) merupakan jenis kalimat perintah 
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persilakan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pernyataan dari kalimat 
Siap 86! Silakan Ngebut Bro!. Kata silakan merupakan bentuk 
perintah persilakan yang berarti mempersilahkan atau menyuruh. 
3.1.2.2 Kalimat Berita 
Kalimat berita  (deklaratif)  adalah  kalimat  yang  dipakai  oleh  
penutur  untuk menyatakan  suatu  berita  kepada  mitra  
berbahasanya. 
(11) Aku Anak Sehat! 20 Cerita Cara Hidup Sehat 
(Watiek Ideo, 30 April 2018) 
 
Data (11) aku anak sehat! 20 cerita cara hidup sehat, kalimat 
tersebut berisi berita yang isinya mengenai 20 cara hidup sehat yang 
digunakan penutur untuk menyampaikan sesuatu kepada mitra tutur. 
3.1.2.3 Kalimat Seru 
Kalimat  seru  (ekslamatif)  dipakai  oleh  penutur  untuk  
mengungkapkan perasaan  emosi  yang  kuat,  termasuk  kejadian  
yang  tiba-tiba  dan  memerlukan reaksi  spontan.   
(12) Amazing! Binatang dan Tanaman Unik di Berbagai Belahan 
Dunia (Koen Setyawan, 19 Februari, 2018) 
 
Data (12) amazing! binatang dan tanaman unik di berbagai 
belahan dunia. Kata Amazing! Mengungkapkan perasaan batin berupa 
seruan akan kekaguman. Data tersebut yang berupa seruan diikuti 
dengan penggunaan tanda seru diakhir kalimat sebagai bentuk atau 
ciri kalimat seruan. 
3.1.2.4 Kalimat Tanya 
Kalimat  tanya  (interogatif)  adalah  kalimat  yang  dipakai  oleh  
penutur  untuk memperoleh informasi  atau  reaksi  berupa  jawaban  
yang  diharapkan  dan  mitra berbahasanya.   
(13) Moopi : Apa CitaCitamu?  
(Renny Yania, 2 April 2018) 
 
Data (13) kata tanya yang digunakan berupa apa yang terletak di 
awal kalimat dan diikuti oleh tanda tanya (?)  di akhir kalimat. 
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Menurut Chaer (2011:141) mengatakan bahwa  kata tanya apa 
digunakan dengan aturan untuk menanyakan benda atau hal, baik 
tentang jenisnya ataupun namanya yang digunakan di depan kata 
benda atau kata penggantinya. 
3.1.2.5 Kalimat Sapaan 
Chaer (2001:107) mengatakan bahwa kata sapaan adalah kata-
kata yang digunakan untuk menyapa, menegur, atau menyebut orang 
yang diajak bicara. 
(31) Halo, Semua!  
(Yoon Yeo-Rim, 5 Maret  2018) 
 
Data (31) merupakan jenis kalimat sapaan. Hal ini ditunjukkan 
dalam kalimat Halo, Semua! Kata halo merupakan bentuk sapaan 
yang berarti menegur, menyapa orang yang diajak bicara, yang 
kemudian diikuti dengan penggunaan tanda seru (!) diakhir kalimat. 
 
3.1.3 Nilai Pendidikan Karakter dalam Judul Buku Anak-Anak Indonesia 
Kepmendiknas (2010: i-ii) mengemukakan hasil diskusi dan sarasehan 
tentang “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” menghasilkan 
“Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa” untuk berbagai wilayah Indonesia yang terdiri dari 18 nilai, pada 
data ini hanya terdapat sembilan nilai pendidikan karakter. Menurut Fitri 
(2012:156) pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran. Mata pelajaran yang berkaitan dengan norma atau 
nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
3.1.3.1 Nilai Pendidikan Karakter Religius 
Nilai pendidikan karakter religius merupakan sikap yang 
memegang teguh perintah agama dan menjauhi larangan agama, 
seraya saling menjaga kerukunan antar pemeluk agama dan keyakinan 
yang berbeda 
(11) Seri Lima Rukun Islam : Ayo, Membayar Zakat  
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(Syerif Nurhakim, 5 Januari 2018) 
Data (11) ayo, membayar zakat, kalimat tersebut merupakan sikap 
religius mengajak untuk membayar zakat. 
3.1.3.2 Nilai Pendidikan Karakter Disiplin 
Disiplin merupakan kebiasaan atau tindakan yang konsisten 
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
(12) Aku Anak Sehat! 20 Cerita Cara Hidup Sehat  
  (Watiek Ideo, 30 April  2018) 
Data (12) menunjukkan sikap disiplin untuk selalu hidup sehat agar 
terhindar dari kuman dan penyakit. 20 cerita cara hidup sehat, kalimat 
tersebut menunjukkan perilaku disiplin untuk selalu menggunakan cara 
hidup sehat agar terhindar dari berbagai penyakit. 
3.1.3.3 Nilai Pendidikan Karakter Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 
pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
(13) Bip - Mahir Berbahasa Indonesia Untuk Tk Dan 
   Siap Masuk Sd. (Herry Prasetyo, 26 Februari  2018) 
Data (13) pada kata mahir berbahasa termasuk usaha bersungguh-
sungguh untuk melakukan suatu kegiatan yang didasari oleh sikap 
pekerja keras. 
3.1.3.4 Nilai Pendidikan Karakter Kreatif 
Kreatif merupakan sikap dan perilaku mencerminkan inovasi 
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 
menemukan cara-cara, ide baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih 
baik. 
(14) Tsum Tsum: Ayo Mewarnai 100 Gambar untuk 
Anak Kreatif! (Disney, 26 Maret 2018) 
Data (14) berupa kalimat ajakan untuk dapat mewarnai gambar 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara dan kreasi masing-




3.1.3.5 Nilai Pendidikan Karakter Mandiri 
Mandiri merupakan merupakan sikap dan perilaku yang tidak 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 
maupun persoalan. 
(14)   Ana Ana : Ayo Mandi!     
  (Alexis Dormal, Domanique R, 18 Apret  2018) 
Data (14) Ayo Mandi, kata mandi tersebut merupakan suatu 
kegiatan yang mandiri yang biasa dilakukan seseorang. 
3.1.3.6 Nilai Pendidikan Karakter Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu merupakan cara berfikir, sikap, dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 
dilihat, didengar, dan dipelajari secara mendalam. 
(15) Moopi : Apa CitaCitamu?      
 (Renny Yania, 2 April 2018) 
Data (15) kata tanya apa menunjukkan pertanyaan sebagai wujud 
keingintahuan tentang apa yang dimaksudkan. 
3.1.3.7 Nilai Pendidikan Karakter Gemar Membaca 
Gemar membaca yakni kebiasaan dengan tanpa terpaksa untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca sebagai informasi, 
baik buku, jurnal, majalah, dan sebagainya. 
(16)  Cepat Lancar Membaca Dan Bermain Cars 3  
(Disney, 26  Februari 2018) 
Data (16) cepat lancar membaca dan bermain cars 3 mengandung 
nilai pendidikan gemar membaca, Data lancar membaca yang berarti 
fasih dalam membaca. 
3.1.3.8 Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitarnya. 
(17) Ensiklopedia Pertamaku : Ayo, Lindungi Bumi Kita 
(Fleurus, 12 Februari 2018) 
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Data (17) ayo, lindungi bumi kita, kalimat lindungi bumi kita 
merupakan ajakan untuk tetap peduli melestarikan bumi, hal tersebut 
salah satu bentuk peduli lingkungan. 
3.1.3.9 Nilai Pendidikan Karakter Bersahabat/Komunikatif 
Bersahabat/Komunikatif merupakan sikap dan tindakan terbuka 
terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta 
kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
(18)  Bip-Siap 86! Silakan Ngebut Bro!    
(Jenifevre, Sulpice, dan Cazenove, 26 Maret 2018) 
Data (18) Silakan Ngebut Bro, merupakan sikap terbuka kepada 
orang lain melalui komunikasi dengan baik. 
 
3.2 Pembahasan 
Martutik (2013) dalam penelitiannya menghasilkan isi pesan produk secara 
umum menejelaskan keunggulan produk yang dapat mengembangkan citra 
positif tentang produk. Isi pesan tentang kebutuhan konsumen dapat dimaknai 
sebagai upaya untuk membentuk citra bahwa semua masalah dapat diselesaikan 
dengan mudah. Pengungkapan isi pesan keunggulan produk, janji pemenuhan 
kebutuhan, status fakta, dan status opini digunakan sebagai pembentuk citra 
positif produk. Penelitian lainnya dilakukan oleh Putri et al. (2015) dalam 
penelitiannya menghasilkan bahwa pada 7 video Ayah Edy dengan 4 tema 
parenting ditemukaan 16 teknik persuasif yang digunakan oleh ayah Edy. Dari 
masing-masing 16 teknik yang digunakan dalam video yang berbeda dengan 
frekuensi yang berbeda-beda. Dari 16 teknik tersebut ada beberapa teknik yang 
sering digunakan oleh Ayah Edy, yaitu teknik tataan, teknik anekdot, teknik 
coloutful, teknik bukti, dan teknik generalisasi. Teknik-teknik persuasif yang 
telah digunakan dalam media sosial oleh subjek penelitian biasanya berupa 
teknik bukti, teknik bias, teknik anekdot, teknik tataan, teknik regeneralisasi, 
teknik integrasi, teknik pengulangan, teknik pernyataan, dan teknik hiperbola. 
Penelitian lain Zaenuri (2017) penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan komunikasi persuasif dalam dunia pendidikan dapat didukung 
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keberhasilan proses belajar mengajar. Proses komunikasi dan interaksi antara 
guru dan siswa yang dibangun dengan komunikasi persuasif akan memunculkan 
sifat kesadaran yang dimiliki oleh murid. Dilihat dari segi kepentingan 
komunikator, guru sebagai komunikator memiliki kepentingan untuk mendidik 
siswa dalam hal mengubah sikap, perilaku, dan opini siswa sesuai dengan tujuan 
komunikasi yang meliputi efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral. 
Beyreli et al. (2018) menghasilkan penelitian untuk menulis dalam jenis teks 
probatif yakni untuk membujuk, membuktikan, meyakinkan, menunjukkan, 
yang dapat mempertahankan sudut pandang pembaca. Hasil dari penelitian ini 
adalah keterampilan menulis di tingkat sekolah menengah adalah sebuah proses 
penelitian tindakan berdasarkan pertanyaan yang dilakukan siswa. Sebuah 
tulisan yang bersifat persuasif program pendidikan disusun menggunakan proses 
penulisan berbasis model. Walton (2005) dalam penelitiannya mengembangkan 
pendekatan baru. Penelitiannya menyimpulkan bahwa definisi persuasif dalam 
konteks argumentasi yang berbeda. Dalam hal ini membahas tentang definisi 
umumnya argumentasi, dan penggunaan bahasa persuasif dalam argumentasi. 
Pendekatan baru untuk subjek-subjek yang akan menunjukkan bagaimana 
penggunaan definisi persuasif. 
  
4. PENUTUP 
Bentuk bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi dalam judul buku 
anak-anak Indonesia sebagai upaya pembentuk nilai pendidikan karakter ini 
berupa (1) bentuk bahasa persuasif dalam judul buku anak-anak Indonesia. 
Bentuk bahasa persuasif yang terdapat dalam judul buku anak-anak Indonesia 
memiliki bentuk bahasa persuasif diantaranya, (a) ajakan (kata ayo, yuk, dan 
mari),  (b) perintah (lihatlah, bacalah dan waspadalah), (c) meyakinkan (kamu 
bisa, cepat belajar, lancar membaca), (d) pertanyaan (apa, bagaimana, dan 
mengapa), dan (e) menegaskan (menakjubkan, lho!, ih!, dan dahsyatnya). (2) 
jenis kalimat yang terkandung dalam judul buku anak-anak Indonesia. Jenis 
kalimat terdiri dari lima jenis yaitu, (a) kalimat perintah, (b) kalimat berita, (c) 
kalimat tanya, (d) kalimat seru, dan (e) kalimat sapaan. Dari kelima jenis 
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kalimat tersebut, kalimat perintah paling banyak ditemukan yang terdiri dari 21 
data, sedangkan kalimat sapaan paling sedikit ditemukan yakni hanya satu data. 
(3) pengklasifikasian nilai pendidikan karakter menurut kemendikbud yang 
berjumlah 18, namun dalam data ini hanya terdapat sembilan  nilai pendidikan 
karakter.  
Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam judul buku anak-anak 
meliputi nilai religius, kerja keras, gemar membaca, mandiri, peduli lingungan, 
rasa ingin tahu, bersahabat/komunikasi, dan disiplin. Adapun nilai pendidikan 
karakter yang belum ada dalam penelitian ini yaitu nilai pendidikan karakter 
toleransi, bertanggungjawab, demokrasi, jujur, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, dan cinta damai . Nilai pendidikan karakter yang 
paling banyak ditemukan adalah nilai kerja keras, sedangkan yang sedikit 
ditemukan yaitu nilai gemar membaca. Nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam judul buku anak-anak ini sangat relevan digunakan untuk anak-anak pada 
usia 5-10 tahun, karena data yang telah didapat dalam judul buku anak-anak 
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